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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian tiap bagian dan keseluruhan sistem yang telah 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem diawali dengan perancangan mekanik sistem, kemudian 

perancangan elektrik, perancangan hardware, dan yang terakhir  adalah 

perancangan perangkat lunak. Pada perangkat lunak dimasukkan parameter-

parameter tertentu untuk mengaktifkan keluaran atau suatu mode operasi. Sistem 

yang dibuat telah dapat bekerja sesuai dengan sistem yang dirancang, tiap blok 

yang diuji memiliki hasil yang tidak jauh berbeda dengan perancangan. 

2. Tiap rangkaian sensor memiliki presentase error dalam pengukuran yang berbeda-

beda. Presentase error rata-rata pengukuran pH = 1,477% ; presentase error rata-

rata pengukuran suhu = 0,688%  ; presentase error rata-rata pengukuran kejernihan 

air = 5,62%. 

3. LCD menerima informasi dari mikrokontroler. Mikrokontroler mengolah sinyal-

sinyal analog dari rangkaian sensor-sensor, kemudian mengubah sinyal-sinyal 

analog tersebut ke dalam data-data digital yang akan ditampilkan pada LCD sesuai 

perangkat lunak yang sudah dirancang. LCD dapat menampilkan suhu, pH, 

kejernihan air, dan mode-mode operasi. 

4. Mode pengurasan terhadap basa tepat pada pH 8, mode pengurasan terhadap asam 

tepat pada pH 6. Hal ini kurang sesuai dengan perancangan yang diharapkan mode 

pengurasan terjadi ketika pH lebih dari 8 dan pH kurang dari 6. Mode 

penghangatan terhadap suhu dan mode pengurasan terhadap kejernihan air sudah 

cukup sesuai dengan perancangan. Hal ini telah dibuktikan dalam hasil pengujian 

keseluruhan sistem. 

 

6.2 Saran 

Beberapa hal yang disarankan untuk pengembangan sistem otomatisasi 

pengkondisian suhu, pH, dan kejernihan air di atas antara lain : 

1) Penggunaan tidak hanya untuk ikan patin, dapat dikembangkan untuk ikan-ikan 

lain dengan parameter-parameter tertentu 
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2) Penggunaan sensor suhu, sensor pH, dan kejernihan air dengan tingkat ketelitian 

yang tinggi untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pada pengukuran suhu. 

3) Sistem pemanas yang digunakan dalam system ini dapat dikembangkan 

menggunakan pemanas yang lebih efisien, mengingat dalam sistem ini proses 

pemanasan kolam membutuhkan waktu yang cukup lama sebelum mencapai batas 

yang ditentukan. 
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Gambar 6. Tampilan perancangan alat 
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